BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam kehidupan manusia adalah sesuatu yang
dianggap sakral, dimana perkawinan tersebut yang menjadi pertalian
yang legal untuk mengikat hubungan antara dua insan yang berlainan
jenis. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang
Maha Esa (Rofiq1997, 56).

Pernikahan merupakan suatu sarana yang membolehkan
hubungan antara laki-laki dan perempuan, dengan adanya hubungan
tersebut maka akan terjalin rasa kasih sayang, mendapatkan ketenangan
batin dan akan terbentuknya rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
warahmah. Nikah adalah sunnah Allah bagi hamba-hambanya untuk
menempuh bahtera kehidupan rumah tangga. Allah SWT tidak ingin dunia
ini statis atau berjalan menurut keinginan penghuninya, tetapi Allah
mengatur dan menetapkan aturan bagi hambanya untuk bisa memelihara
martabat dan kesucian dirinya (Sabig 1980, 557).

Pernikahan dianggap sah dalam Islam apabila memenuhi rukun
dan syarat tertentu serta terhindar dari larangan-larangan pernikahan.
Untuk melakukan pernikahan ada beberapa larangan perkawinan, laranga
npernikahan tersebut ada yang bersifat selamanya dan ada yang bersifat
sementara. Meskipun telah memenuhi seluruh rukun dan syarat yang
ditentukan belum tentu perkawinan tersebut sah, karena masih
tergantung lagi pada satu hal, yaitu perkawinan itu telah terlepas dari
segala hal yang menghalang. Halangan perkawinan itu disebut juga
dengan larangan perkawinan.

Adapun yang dimaksud dengan larangan perkawinan dalam

bahasa adalahorang-orang yang tidak boleh melakukan perkawinan. yang



dibicarakan di sini ialah perempuan-perempuan mana saja yang tidak
boleh dikawini oleh seorang laki-laki atau sebaliknya laki-laki mana saja
yang tidak boleh mengawini seorang perempuan.Keseluruhannya diatur
dalam al-Qur’an dan dalam hadis Nabi.

Adapun tujuan pernikahan itu sendiri adalah untuk ketentuan jiwa
dengan kasih sayang menenangkan pandangan mata, menjaga
kehormatan diri, dan yang tidak kalah pentingnya ialah guna
mendapatkan ketenteraman. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT (Qs.

ar-Rum:21)
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Artinya:Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri supaya kamu

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikannya

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”. (Shihab 2007, 332)

Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
perkawinan terkandung unsur ketenteraman dalam rumah tangga
sebagai sumber kebahagiaan yang dijalin oleh rasa kasih sayang diantara
suami dan isteri untuk mendapatkan sakinah, mawadah, dan rahmabh.
(Mohammad 1999, 22).

Di dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal I tentang
pernikahan, pernikahan adalah sebagai berikut: Pernikahan ialah ikatan
lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. (Tjitrosudibio 2004, 22)

Adapun menurut Kompilasi Hukum Islam pada bab II pasal 2

dijelaskan bahwa: Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan,

yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati



perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah (Citra Umbara,
2013). Pernikahan, merupakan sebuah lembaga yang memberikan
legitimasi seorang pria dan wanita untuk bisa hidup dan berkumpul
bersama dalam sebuah keluarga. Ketenangan atau ketentraman sebuah
keluarga ditentukan salah satunya adalah bahwa pernikahan itu harus
sesuai dengan tuntutan syari'at Islam. Selain itu, aturan lain yang
mengatur bahwa pernikahan itu harus tercatat di Kantor Urusan Agama
atau Catatan Sipil.

Perkawinan juga termasuk perikatan, apabila perikatan itu
dilaksanakan maka timbul berbagai akibat hukum sebagaimana lazimnya
suatu perikatan, contohnya si pria menjadi suami dan si wanita menjadi
istri. Sebagai suami, si pria harus memenuhi kewajibannya sebagai
seorang suami seperti memberikan nafkah dan tempat tinggal kepada
istrinya, karena nafkah dan tempat tinggal adalah kewajiban suami yang
merupakan hak istri. Begitu juga sebaliknya, sebagai istri si wanita harus
memenuhi kewajibannya sebagai seorang istri, seperti mengatur
keperluan rumah tangga, karena mengatur rumah tangga adalah
kewajiban istri yang merupakan hak suami.

Pada dasarnya, pernikahan adalah proses penyatuan antara dua
individu yang berasal dari latar belakang yang berbeda dan memiliki
keperibadian yang berbeda. Pernikahan juga menuntut adanya
penyesuaian antara  dua Kkeluarga. Proses penyatuan tersebut
membutuhkan persiapan dan kesiapan dari kedua pasangan suami istri
beserta keluarga mereka. Kesiapan ini diperlukan untuk mengantisipasi
berbagai permasalahan yang muncul setelah terjadi pernikahan seperti
perselingkuhan, masalah anak, masalah ekonomi, masalah seks dan
sebagainya yang dapat mengguncangkan sebuah pernikahan.

Perjanjian dalam perkawinan mempunyai atau mengandung tiga
karakter yang khusus salah satu diantaranya, yaitu perkawinan tidak

dapat dilakukan tanpa unsur sukarela dari kedua belah pihak. Dapat kita



lihat bahwa suatu perkawinan itu harus didasarkan kepada unsur
sukarela diantara kedua belah pihak tanpa ada paksaan agar tercipta
tujuan perkawinan itu sendiri.

Adapun prinsip-prinsip perkawinan menurut agama Islam yang
perlu di perhatikan agar perkawinan itu benar-benar berarti dalam
kehidupan manusia untuk melaksanakan tugasnya mengabdi kepada
Allah SWT antara lain yaitu kerelaan dan persetujuan sebagai salah satu
syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang hendak melangsungkan
perkawinan itu ialah ikhtiar (tidak dipaksa). Pihak yang melangsungkan
perkawinan itu dirumuskan dengan kata-kata kerelaan calon isteri dan
suami atau persetujuan mereka. (Rahman 2006, 33)

Sudah jelas bahwa perkawinan itu juga untuk mencapai sebuah
keluarga sakinah, mawaddah, rahmah, yaitu dengan adanya kerelaan
antara keduanya yang berarti sama-sama menjaga satu sama lain demi
mencapai rumah tangga yang harmonis. Akan tetapi di zaman sekarang
ini masih sering didengar banyaknya masalah-masalah yang terjadi
setelah pernikahan, misalnya suami yang sering melakukan kekerasan
dalam rumah tangga, tidak melakukan kewajibannya sebagai suami, dan
begitu juga sebaliknya dengan istri.

Seiring banyaknya kejadian yang terjadi dalam masalah rumah
tangga sehingga terkadang orang sampai menyimpang dari syari’at Islam
seperti adanya penggunaan jasa dukun untuk mempertahankan
pernikahan padahal sudah jelas dalam hukum Islam penggunaan jasa
dukun itu tidak diperbolehkan. Syekh Abdurrahman bin Hasan Ali
mengatakan dukun (al-kahin) ialah orang yang mengambil berita dari
setan yang menyadap pendengaran dan memberikan perkara ghaib.
(Ibramim 1999, 62). Dukun yang penulis maksud disini adalah orang
yang membacakan mantra-mantra supaya menimbulkan rasa cinta,
menimbulkan rasa iba (kasihan) dihati si korban yang diucapkan oleh

seorang dukun. Menurut sabda Nabi SAW:
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Artinya: Barang siapa datang kepada seorang dukun lalu

mempercayai apa yang diucapkannya, maka ia telah
kafir kepada apa yang diturunkan atas muhammad. H.R.
Al-Bazzar,dengan sanad yang baik.(Qardhawi, 1993,
333.

Hadits di atas menunjukkan bahwa barang siapa yang meramal
atau diramal melakukan perdukunan atau meminta didukuni, meminta
disihir, dan mempercayai apa yang telah diucapkannya maka ia telah kafir
kepada apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Sudah jelas
bahwa meminta bantuan kepada selain Allah itu dinamakan
syirik.Seharusnya kita sebagai seorang muslim harus mencegah
perbuatan keji dan mungkar itu memang benar perbuatan sihir adalah
perbuatan keji yang merusak fisik dan juga keimanan.Tapi kita berada
diwilayah hukun Negara Indonesia bukan berada diwilayah hukum Islam.
Yang harus patuh dan taat kepada Undang-Undang yang berlaku serta
Kompilasi Hukum Islam (KHI) bagi yang beragama Islam.

Sebagaimana kasus yang terjadi di Desa Hutabaringin, Kecamatan
Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. Seorang perempuan ingin rumah
tangganya rukun tanpa ada permasalahan. Keinginannya itu disampaikan
kepada kedua orang tua beserta sahabatnya, setelah beberapa hari
kemudian ia dan sahabatnya pergi ke rumah salah satu dukun yang ada di
Desa Hutabaringin yang diyakini bisa membantunya dalam masalah
tersebut.

Adapun alasannya pergi kerumah dukun itu dengan tujuan untuk
mempertahankan perkawinan, bukan cuma ia yang datang ke rumah
dukun itu akan tetapi ada banyak orang yang datang ke rumah dukun
tersebut dengan bermacam-macam alasan.Diantaranya, karena suaminya

sering melakukan kekerasan dalam rumah tangga, supaya suaminya tidak



pernah melupakannya, bahkan ada juga supaya suaminya bisa diatur.

Adapun jumlah dukun yang ada di Desa Hutabaringin 4 orang, dan
semuanya ini aktif untuk membantu pasangan yang ingin rumah tangga
mereka tetap rukun dan harmonis. Data pasangan yang datang ke 4
Dukun di Desa Hutabaringin di tahun 2017 berjumlah kurang lebih 43 per
harinya. (Pardamean, 2018)

Berdasarkan kasus diatas maka penulis berkeinginan untuk
menuangkan dalam sebuah skiripsi yang berjudul “Penggunaan Jasa
Perdukunan untuk Pelestarian Perkawinan Menurut Hukum Islam
(Studi Kasus di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu Kabupaten

Mandailing Natal)”

2. Rumusan dan Pertanyaan Penelitian
2.1 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana penggunaan jasa dukun oleh seorang istri untuk
pelestarian perkawinan di Desa Hutabaringin, Kecamatan Siabu,
Kabupaten Mandailing Natal ?
2.2 Pertanyaan Penelitian
Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian penulis, yaitu:
a. Bagaimana praktik penggunaan jasa dukun di Desa Hutabaringin?
b. Apa alasan penggunaan jasa dukun di kalangan masyarakat?
c. Bagaimana pemahaman penggunaan jasa dukun menurut masyarakat
Desa Hutabaringin ?
d. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan jasa dukun
untuk kelestarian perkawinan di Desa Hutabaringin ?
3. Batasan Masalah
Agarpenelitianinitidakmenyimpangdaripokokpermasalahanmaka
penulismemberikanbatasanmasalahsebagaiberikut:

a. Penelitiannya dimulai pada bulan juni sampai agustus 2018.



b. Batasan wilayah penelitian adalah di Desa Hutabaringin Kecamatan
Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

4.Tujuan Penelitian
Adapun pentingnya dari pembahasan dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik penggunaan jasa dukun di Desa
Hutabaringin.

b. Untuk mengetahui apa alasan penggunaan jasa dukun di kalangan
masyarakat.

c. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman penggunaan jasa dukun
menurut masyarakat Desa Hutabaringin.

d. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
penggunaan jasa dukun untuk kelestarian perkawinan di Desa
Hutabaringin.

5. Signifikansi Penelitian
Sesuai dengan permasalahan penggunaan jasa perdukunan untuk

pelestarian perkawinan diharapkan:

a. Secara teoritis, berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan
penulis mengenaipengharaman menggunakan jasa perdukunan
karena istri menggunakan jasa dukun untuk melestarikan perkawinan.

b. Secara praktis, berguna sebagai menambah pengetahuan dan
pemahaman mengenai hal-hal yangberkaitan dengan permasalahan
perdukunan yang digunakan untuk menjaga keutuhan rumah tangga.

6. Studi Literatur

Untuk menghindari kesalahpahaman serta tidak terjadinya
penciplakan terhadap karya ilmiyah yang telah ada, maka penulis akan
menjelaskan beberapa karya ilmiyah diantaranya :

Skripsi yang ditulis oleh Rahmat Fikriza Nim : 305.200, berjudul “
pemaksaan pernikahan secara halus (sihir) ditinjau dari hukum Islam
(studi kasus dikenagarian koto salak kec. Koto salak kab. Dharmasraya)”
dalam penelitian ini menjelaskan tentang pemaksaan pernikahan yang

dilakukan oleh seorang muslim terhadap sesama muslim yang meminta



pertolongan kepada selain Allah, yaitu kepada jin untuk melangsungkan
pernikahan.

Adapun yang menjadi rumusan masalahnya disini adalah 1.)
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemaksaan pernikahan
secara halus (sihir) studi kasus dikenagarian koto salak kec.kotosalak
kab.Dharmasraya. 2.) apa alasan masyarakat menggunakan sihir. Dalam
hal ini yang melatar beakangi terjadinya pemaksaan pernikahan secara
halus (sihir) adalah dipengaruhi oleh paktor ekonomi, faktor Agama,
faktor orang tua, faktor sakit hati dan faktor keinginan sendiri dan
menimbulkan berbagai dampak negatif bagi keluarga dan masyarkat.

Dari penelitian ini yang menjadi kesimpulannya adalah bahwa
pelaksanaan pernikahan yang menggunakan bantuan jin, dari segi hukum
pernikahan itu telah memenuhi syarat dan rukun maka hukum
pernikahannya sah akan tetapi kalau dilihat dari segi hukum
menggunakan sihir adalah haram, dan kalau dilihat dari segi
kemaslahatannya lebih banyak mudharat yang ditimbulkan dari
pemaksaan pernikahan ketimbang maslahatnyaa, maka hukum
pernikahannya menjadi haram.

Yang kedua karya ilmiyah yang ditulis oleh Ronal Andesta Nim :
307.064 dengan judul pandangan hukum Islam terhadap penggunaan
jasa para normal untuk melunakkan hati wanita agar mau dinikahi
(studikasusdikenagariantanjungalaikec. XKotosingkarakkab. Solok).

Dengan rumusan masalah, bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap penggunaan jasa para normal untuk melunakkan hati wanita
agar mau untuk dinikahkan. Dan hasil penelitian menunjukkan prosedur
dan kondisi keluarga yang melaaksanakan pernikahan dengan
menggunakan jasa paranormal dikenagaraian tanjung alai yaitu sebelum
pernikahan dilakukan diawali dengan mantra-mantra yang dibacakan
dan ramuan yang diberikan para normal kemudian baru dilakukan akad

nikah. Jadi kesimpulan dalam penenelitian ini tinjauan hukum Islam
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terhadap pernikahan dengan bantuan para normal secara prinsip adalah
haram, karena adanya unsur pemaksaan terhadap perempuan dan
pnggunaan guna-guna atau mantra itu tidak sesuai dengan tuntutan
hukum Islam.

Dalam kedua penelitian yang tertulis diatas keduanya membahas
tentang permasalahan menggunakan sihir dan guna-guna atau para
normal sebelum akat nikah dengan tujuan supaya wanita tersebut mau
dinikahi, sedangkan yang penulis teliti disini adalah tentang
menggunakan jasa dukun untuk mempertahankan sebuah pernikahan
disini pokusnya kepada ibu-ibu rumah tangga.

Kerangka Teori

Sesuai dengan judul yang dikemukakan di awal tadi, maka perlu
bagi penulis untuk menjelaskan bagaimana kerangka teori penelitian ini.
Pembahasan dalam penelitian ini adalah penggunaan jasa dukun untuk
pelestarian perkawinan. Titik terang kajian ini belum ada yang
membahas tentang masalahdalam skripsi ini.

Penjelasan tentang penggunaan jasa dukun untuk pelestarian
perkawinan dapat ditemukan dalam buku Menyingkap Rahasia Sihir Dan
Perdukunan (Sulaiman 2005), buku Menyingkap Hakikat Perkawinan
(Al-gazali 1997), Dan buku-buku tentang Fenomena Perdukunan,
Paranormal dan Batu Petir.

Dukun atau kaahin menurut bahasa adalah orang yang mengobati,
menolong orang sakit, memberi jampi-jampi (mantra, guna-guna).
Sedangkan menurut istilah, kaahin adalah orang yang menyampaikan
berita tentang hal-hal yang terjadi pada masa yang akan datang dan
mengaku mengetahui rahasia-rahasia dan sesuatu yang gaib.

Penggunaan jasa dukun adalah perbuatan seseorang
menggunakan sesuatu atau mengambil manfaat dari seseorang tanpa
berpikir kedepan apa yang akan didapatnya setelah mempercayai apa

yang diberi dukun terhadapnya dan tanpa berpikir bahwa Allah sangatlah
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membenci orang-orang yang percaya kepada hal yang gaib daripada
percaya kepadanya.

Sesungguhnya perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. Jadi apabila ada masalah dalam
rumah tangga itu maka perlu bagi salah seorang untuk mengalah, seperti
kasus yang penulis lihat di lapangan bahwa banyak sekali kaum istri yang
mendatangi dukun untuk meminta bantuannya supaya rumah tangga
mereka menjadi harmonis. Padahal mereka sudah mengetahui bahwa
yang demikian itu amatlah dibenci oleh Allah SWT.

5 Metode Penelitian
5.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitianlapangan
(fieldresearch). Penelitian yang di lakukan terhadap peraktek penggunaan
jasa dukun untuk pelestarian perkawinan di Desa Hutabaringin
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

5.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah :
5.2.1 Sumber data primer

Yaitu sumber data utama dari data-data yang diperoleh secara
langsung di lapangan terkait dengan hal ini yaitu pasangan menikah yang
pergi ke dukun, dukun, dan orang tua pasangan yang mengetahui bahwa
anaknya meminta jasa dukun untuk pelestarian perkawinan.

5.2.2 Sumber data sekunder

Yaitu data yang diperoleh peneliti dari kepustakaan yang
merupakan hasil penelitian dan pengolahan orang lain, yang sudah ada.
Data sekunder ini mempunyailiteratur buku-buku yang biasanya
disediakan di perpustakaan seperti buku, figh munakahat, tulisan/jurnal

yang berisi tentang masalah perkawinan, dan UU No. 1 tahun 1974.



5.3

5.4

11

Adapun sumber data sekunder yaitu literatur-literatur lain yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada kaitannya dengan
penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara atau jalan yang dipakai
dalam upaya pengadaan data guna untuk keperluan penelitian yang
merupakan langkah yang amat penting dalam metode ilmiah.
Pengumpulan data penelitian ilmu-ilmu sosial metode yang biasa dipakai
adalah wawancara, obserpasi dan analisa.

Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data ini berupa
wawancara (interview) dan observasi. Data yang dikumpulkan berupa
data kualitatif. Wawancara yang dilakukan 4 pasangan yang telah
menggunakan jasa dukun, orang tua pasangan yang mengetahui bahwa
anaknya telah menggunakan jasa dukun untuk kerukunan rumah tangga
mereka, kepala Desa Hutabaringin dan Alim Ulama. Wawancara
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan jalan komunikasi
langsung dengan informan, dan melakukan tanya jawab dengan terlebih
dalam dibuatkan daftar pustakanya secara garis besar saja.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu ingin
menjelaskan tentang praktek perdukunan yang di lakukan pasangan
untuk kerukunan rumah tangga di Desa Hutabaringin sekaligus ingin
menjelaskan tentang kondisi dan akibat yang terjadi setelah pasangan

suami isteri ini menggunakan jasa dukun.



